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ABSTRAKSI 

 

 

Soenoehargo, Bayu. 2022. “Upaya Pencegahan Terjadinya Tekanan Tinggi 

Muatan Propylene disaat Proses Pemuatan di MT. Gas Maluku”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar Pembimbing 

II: Irma Shinta Dewi, S.S, M.Pd 

 

Pola pikir manusia yang semakin mengedepankan efektivitas dan efisiensi 

dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh pada kebutuhan manusia akan produk 

kimia industri. Salah satu produk kimia yang selalu melekat dalam kehidupan 

manusia adalah produk berbahan plastik. Hal itu menyebabkan kebutuhan 

propylene sebagai bahan dasar plastik juga meningkat. Propylene merupakan suatu 

gas yang bertekanan tinggi dan mudah terbakar dan butuh penanganan khusus 

dalam proses pemuatannya agar tidak terjadi hambatan dalam operasional bongkar 

muatnya. Pada MT. Gas Maluku salah satu peristiwa yang terjadi saat melakukan 

pemuatan propylene yaitu tertundanya proses pemuatan 3-4 jam akibat sistem yang 

berhenti beroperasi karna terjadi tekanan tinggi pada tangki muat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab tekanan tinggi pada 

tangki muatan saat proses pemuatan gas propylene, dampak yang ditimbulkan 

akibat apabila terjadi tekanan tinggi serta mengetahui cara-cara yang dapat 

dilakukan untuk menurunkan tekanan tangki muatan pada saat proses pemuatan gas 

propylene di kapal MT. Gas Maluku. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan teknik analisis data fishbone diagram dan didapatkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi tekanan tangki muatan, cara pencegahannya serta dampak 

yang ditimbulkan akibat terjadinya tekanan tinggi saat proses pemuatan. 

 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah diteliti, didapat simpulan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan tangki muatan adalah faktor 

peralatan, faktor manusia serta faktor lingkungan. Dari faktor diatas ada beberapa 

cara yang dilakukan di MT. Gas Maluku untuk menurunkan tekanan tangki muatan, 

antara lain: meminta terminal darat menurunkan flow rate, menggunakan cargo 

spray, menggunakan cargo compressor, dan juga menggunakan water spray  Dari 

simpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran sebaiknya mualim senior 

memberikan sosialisasi pada awak kapal yang terjun langsung dalam proses 

pemuatan tentang operasional pemuatan gas propylene dan disarankan agar kru 

kapal divisi deck department melakukan pengawasan terhadap proses operasional 

pemuatan agar tidak terjadi kesalahan seperti kenaikan tekanan tangki muatan. 

 

Kata kunci: pemuatan, propylene, tekanan tangki, cargo compressor, cargo spray, 

water spray
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ABSTRACT 

 

 

Soenoehargo, Bayu. 2022. “Effort to Prevent the Occurrence of High Pressure of 

Propylene Loads during the Loading Process at MT. Gas”. Thesis. Diploma 

Program IV, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Supervisor I: Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar Supervisor II: Irma Shinta 

Dewi, S.S, M.Pd 

 

The human mindset that increasingly prioritizes effectiveness and efficiency 

in daily life affects the human need for industrial chemical products. One of the 

chemical products that is always inherent in human life is a product made from 

plastic. This causes the need for propylene as a plastic base material to also increase. 

Propylene is a high-pressure and flammable gas and requires special handling in 

the loading process so that there are no obstacles in the loading and unloading 

operations. On MT. Maluku, one of the events that occurred when loading 

propylene was a delay in the loading process of 3-4 hours due to a system that 

stopped operating due to high pressure in the cargo tank. 

 

This study aims to determine the cause of high pressure in the cargo tank 

during the propylene gas loading process, the impact caused by high pressure and 

to find out ways that can be done to reduce the cargo tank pressure during the 

propylene gas loading process on MT. Gas Maluku. The method used is a 

qualitative method with fishbone diagram data analysis techniques and obtained the 

factors that affect the pressure of the cargo tank, how to prevent it and the impact 

caused by high pressure during the loading process. 

 

Based on the findings and results of the study, it was concluded that the 

factors that affect the cargo tank pressure are equipment factors, human factors and 

environmental factors. From the above factors, there are several ways to do it in 

MT. Maluku gas to reduce the pressure of cargo tanks, among others: asking land 

terminals to reduce flow rates, using cargo spray, using cargo compressors, and also 

using water spray. in the loading process regarding propylene gas loading 

operations and it is recommended that the crew of the deck department division 

supervise the loading operational process so that there are no errors such as an 

increase in cargo tank pressure. 

 

Keywords: loading,  propylene, pressure tank, cargo compressor, cargo spray, 

water spray
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi 

membentuk suatu perubahan terhadap peradaban manusia, hal tersebut 

mendorong munculnya ilmu baru pada perkembangan alat-alat canggih yang 

membuat produksi dari kebutuhan manusia semakin mudah diperoleh 

(Mambela, 2020). Salah satu hal yang menunjukkan peradaban manusia telah 

berkembang saat ini adalah dengan digantikannya penggunaan bahan-bahan 

organik oleh barang-barang sintetis. Barang sintetis yang banyak sekali 

menggantikan bahan organik salah satunya adalah plastik. Plastik merupakan 

suatu bahan yang mudah ditemui di sekitar kita. Dalam kehidupan sehari-hari 

kita bisa menemukan benda berbahan dasar plastik seperti pada alat makanan, 

tempat kosmetik, alat dan bahan bangunan, mainan anak-anak, dan lain 

sebagainya. Di Indonesia, kebutuhan manusia akan plastik meningkat hingga 

mengalami kenaikan rata-rata di angka 200 ton per tahunnya (Surono, 2016). 

Hal ini berpengaruh besar pada perusahaan-perusahaan pembuat plastik untuk 

meningkatkan produksinya untuk memenuhi kebutuhan plastik pada 

masyarakat. 

Industri yang berperan dalam pembuatan plastik adalah industri 

petrokimia, dimana industri ini akan mengubah propylene menjadi sebuah 

olahan plastik yang dapat digunakan. Plastik merupakan susunan rantai panjang 

dari atom-atom yang terikat satu sama lain, untuk pembuatan plastik dibutuhkan 
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bahan dasar minyak mentah atau minyak bumi (crude oil) yang melalui tahap 

pemurnian di kilang minyak (refinery). Pada tahap ini minyak bumi bersama 

dengan gas bumi diolah untuk menghasilkan produk-produk kimia seperti 

etana, propane dan berbagai produk lainnya sebelum menjadi produk 

petrokimia. Proses selanjutnya akan dihasilkan bijih plastik yang dapat diproses 

menjadi berbagai olahan plastik dengan masing-masing kegunaannya (Ridwan 

et al., 2021). Kemudian, etana dan propana diproses kembali menggunakan 

suhu tinggi untuk memecah menjadi etilena dan propylene. Tahap selanjutnya 

etilena dan propylene dimasukkan ke dalam reaktor yang digabungkan dengan 

katalis khusus pembentuk polimer plastik yang akan menghasilkan pelet atau 

bijih plastik (Sulistyono, 2016). Dengan begitu adanya peningkatan produksi 

plastik maka akan berpengaruh langsung kepada tingginya kebutuhan 

propylene sebagai salah satu bahan dasar pembuatnya. Hal ini mendorong agar 

pendistribusian propylene digiatkan (Fauzy et al., 2016). 

Intensifikasi akan kegiatan distribusi ini dilakukan dengan didukungnya 

propylene sebagai salah satu bisnis besar, akibat kebutuhan manusia yang 

bersifat konsumtif. Bisnis-bisnis dunia dalam hal barang dan jasa banyak sekali 

menggunakan transportasi laut sebagai media penghubungnya. Tingkat 

penggunaan transportasi laut sendiri mencapai 80% dari total ekonomi dunia 

(Wahyudin, 2016). Dalam pendistribusian propylene kita harus mengenal apa 

itu propylene. Propylene merupakan salah satu hasil turunan dari gas bumi 

(naphtha) yang mana mempunyai bentuk dasar gas dengan tekanan tinggi dan 

titik didih rendah. Propylene mempunyai titik api -108°C, dengan berat jenis 
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spesifik 0.6, dan titik didihnya -47°C. Hal ini membuat propylene tergolong 

menjadi salah satu gas yang berbahaya karena mudah terbakar dan termasuk 

dalam IMDG code kelas 2.1. Penggolongan ini ditentukan oleh IMO pada 

publikasinya IMDG code (IMO, 2016) yang menyatakan bahwa propylene 

termasuk dalam IMDG code kelas 2.1 yaitu flammable gases atau gas yang 

mudah terbakar. Berikut isi IMDG CODE 2.1: 

  Class2.1 Flammable Gases 

  Gases which at 20°C and a standard pressure of 101.3 kPa: 

 .1 are ignitable when in a mixture of 13% or less by volume with air; or .2 

have a flammable range with air of at least 12 percentage point regardless 

of the lower flammable limit. Flammability shall be determined by test or 

calculation in accordance with methods adopted by the International 

Organization for Standardization (see ISO 10156:2010). Where insufficient 

data are avaible to use these methods, tests by a comparable method 

recognized by a national competent authority may be used. (IMO, 2016: 59) 

Dalam proses pemuatan, propylene termasuk dalam LPG (Liquifed 

Petroleum Gas), sehingga dalam pelaksanaannya propylene harus dimuat pada 

kapal LPG carrier type-C, atau kapal dengan jenis tangki fully pressurized. 

Dikarenakan penggolongan yang berbahaya itu propylene termasuk dalam LPG 

(Liquified Petroleum Gas), sehingga dalam pelaksanaan untuk pendistribusian 

propylene harus menggunakan kapal khusus, yaitu kapal LPG carrier type-C 

atau kapal dengan jenis tangka fully pressurized. 

Salah satu kapal LPG carrier type-C adalah MT. Gas Maluku, dimana 

pada proses pemuatan propylene di kapal tersebut sering kali ditemukan 

kendala terjadinya kenaikan tekanan tangki secara signifikan yang 
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mengakibatkan proses pemuatan terhambat. Kenaikan tekanan tangki pada MT. 

Gas Maluku sering kali terjadi akibat tinggi nya suhu lingkungan terutama pada 

siang hari. Disisi lain, pada saat proses pemuatan gas propylene dari darat ke 

dalam tangki pada umumnya disalurkan dan didorong dengan tekanan yang 

tinggi. Hal itu dapat menyebabkan terjadinya tekanan tinggi pada proses 

pemuatan.  

Kejadian yang dialami oleh peneliti disaat dilakukannya penelitian yaitu 

terjadinya tekanan tinggi pada tangki muatan disaat proses pemuatan, akibat 

kurang nya koordinasi dan pengecekan secara berkala disaat itu mengakibatkan 

sistem pemuatan berhenti total, dengan demikian proses pemuatan guna 

pendistribusian propylene terhambat. Tragedi serupa juga ditemui peneliti 

dalam referensi yang telah disertakan oleh peneliti, penyebab umum dari 

kejadian ini antara lain: suhu lingkungan, serta kurang maksimalnya kinerja dari 

alat-alat pendukung pemuatan itu sendiri.  

Oleh karena itu, kegiatan pemuatan pada muatan propylene harus 

disertai dengan perhatian ekstra dan keahlian khusus. Hal ini mempunyai tujuan 

untuk mencegah terjadinya hambatan berupa kenaikan tekanan secara 

signifikan pada tangki, sehingga dapat tercapainya kelancaran proses permuatan 

dan keamanan bagi lingkungan sekitar. Berdasarkan pemaparan latar belakang 

di atas peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian berdasarkan studi 

kasus yang peneliti alami selama praktek layar dengan mengambil judul “Upaya 

Pencegahan Terjadinya Tekanan Tinggi Muatan Propylene Disaat Proses 

Pemuatan di MT.Gas Maluku” 



62 
 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah proses muat yang dilakukan di kapal LPG 

fully pressurized (carrier type-C) karena terjadinya tekanan tinggi saat proses 

pemuatan pada muatan propylene yang dapat membahayakan kapal, awak 

kapal, serta lingkungan sekitar. Berdasarkan luasnya masalah yang ada dan 

banyaknya jenis kapal serta spesifikasinya, maka dalam penyusunan skripsi ini 

peneliti membatasi dan mengerucutkan permasalahan yang dapat disajikan 

berdasarkan pada pengetahuan serta referensi-referensi yang berhubungan 

dengan materi yang dapat dijadikan sebagai sumber data. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti fokus pada masalah yang diberikan dengan upaya menurunkan 

tekanan pada tangki muatan pada saat proses pemuatan gas propylene di kapal 

MT. Gas Maluku milik perusahaan PT. Buana Listya Tama yang dioperasikan 

oleh PT. Gemilang Bina Lintas Tirta. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti menemukan 

beberapa permasalahan yang akan dijadikan rumusan masalah dalam 

pembuatan skripsi, yang berkaitan dengan operasional pemuatan serta masalah-

masalah yang sering dihadapi di atas kapal, yakni : 

1.   Apa faktor penyebab timbulnya tekanan tinggi pada saat proses pemuatan ? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan dari keadaaan tekanan tinggi pada saat 

proses  pemuatan ? 

3. Bagaimana upaya pencegahan timbulnya tekanan tinggi pada saat proses 

pemuatan ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penulisan skripsi harus menentukan 

tujuan penelitian agar skripsi yang telah dibuat lebih memiliki manfaat. Tujuan 

penelitian tidak dapat dipisahkan dari latar belakang penelitian dan rumusan 

msalah yang telah ditentukan. Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini 

adalah : 

1. Mengetahui penyebab dan cara penanganan dari keadaan tekanan tinggi 

pada  saat kapal melakukan proses muat 

2. Pembaca dapat mengetahui dampak yang terjadi apabila terjadi keadaan 

tekanan tinggi 

3. Mengetahui upaya pencegahan timbulnya tekanan tinggi pada saat proses 

pemuatan  

E. Manfaat hasil penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan serta memperoleh kegunaan baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

a). Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gagasan 

serta menambah wawasan baru akan konsep dari pemuatan kapal LPG 

terkhususnya tipe fully pressurized ship. 

b)..Memberikan pengetahuan dan pemahaman tambahan mengenai 

langkah-langkah pemuatan propylene, sistem kerja kapal (liquified 

proteleum gas) tipe fullypressurized-ship, dan juga karakteristik dari 

muatan propylene. 
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c). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan evaluasi 

dalam proses pemuatan kapal dengan sistem pemuatan bertekanan 

tinggi, serta dapat menjadi bahan untuk kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

A. Bagi peneliti: 

Untuk dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pengalaman baru, 

sebagai awal menuju dunia kerja pada suatu saat nanti. Selain itu, juga 

sebagai bahan pembanding antara ilmu teori yang didapat dari kampus 

dengan ilmu yang didapat saat praktek. 

B. Bagi civitas akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang: 

a. Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat menambah 

pengetahuan yang lebih. Dapat juga sebagai bahan pengembangan 

ilmu dari tahun ke tahun.  

b. Menambah pengetahuan dari lapangan kerja. 

c. Menambah perbendaharaan perpustakaan akademi. 

d. Meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan atau Institusi 

PIP Semarang. 

C. Bagi kru kapal: 

a).  Menghindari terjadinya kesalahan dan kecelakaan kerja, yang sering 

disebabkan kurangnya pemahaman terhadap pelaksanaan aturan-

aturan yang telah dibuat pada proses bongkar muat diatas kapal, 

khususnya muatan berbahaya seperti Liquified Petroleum Gas 

(LPG).  
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b). Mencegah terjadinya kelangkaan pasokan gas LPG karena tidak 

optimalnya pelaksanaan proses pemuatan LPG dan mencegah 

kerugian dalam segi ekonomi bagi Pertamina dan perusahaan.  

D. Bagi perusahaan: 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi semangat baru bagi pihak-

pihak terkait, agar dapat lebih meningkatkan tenaga kerja yang lebih 

mandiri dan profesional. 



 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pencegahan  

   Pencegahan dapat diartikan usaha yang dilakukan individu dalam 

mencegah terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan. Disisi lain, kata 

mencegah juga mempunyai arti menahan agar sesuatu itu tidak terjadi. 

Menurut Merriam-Webster (2015), pencegahan didefinisikan sebagai 

tindakan atau praktik untuk menghentikan sesuatu yang buruk terjadi. Kata 

cegah sendiri tidak mensyaratkan terjadinya sebuah kondisi “pra” atau 

belum, dan sama halnya seperti kata antisipasi yang digunakan untuk 

penggambaran akan suatu kondisi yang belum terjadi. Pendapat lain 

mengenai definisi yang lebih komprehensif sebagai contoh ialah bahwa 

pencegahan adalah keseluruhan dari inisiatif disengaja yang mengantisipasi 

risiko dan bertindak sebagai tanda pertama berkembang dan masalah ini 

muncul (Mass, 2016) 

2. Tekanan  

   Menurut Russel Kuhtz (2015), tekanan adalah satuan fisika yang 

didapat dari pernyataan gaya per satuan luas. Dalam buku Physical 

Chemistry For The Life Sciences, edisi keempat (Peter Atkins, 2015: 6) 

tekanan juga memiliki arti gaya yang didapat oleh suatu benda per satuan 

luas gaya tersebut diterapkan. Gaya yang dimaksud merupakan suatu gaya 

tegak lurus terhadap permukaan suatu objek. Tekanan memiliki konsep 
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yang sama dengan konsep gaya. Gaya dan tekanan memiliki hubungan yang 

berbanding lurus. Dimana semakin besar gaya yang diberikan pada suatu 

benda, maka semakin besar pula tekanan yang didapat suatu benda tersebut.  

   Pada dasarnya tekanan (P) adalah satuan fisika untuk menyatakan 

gaya (F) per satuan luas (A) 

P : Tekanan dengan satuan pascal atau N/m2   

(Pressure)

F : Gaya dengan satuan newton (Force)

A : Luas permukaan dengan satuan m2 (Area) 

 

     Suatu tekanan sering digunakan untuk mengukur kekuatan dari 

suatu cariran atau gas. Satuan tekanan dapat dihubungkan dengan satuan 

volume (isi) dan suhu. Semakin tinggi tekanan di dalam suatu tempat 

dengan isi yang sama, maka suhu akan semakin tinggi. Seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan pada pertengahan abad ke-19 para ilmuan 

beranggapan bahwa zat tersusun atas partikel-partikel sangat kecil yang 

selalu bergerak. Maka dari itu dicetuskan suatu teori yang dinamakan teori 

kinetik gas yang berbunyi sebagai berikut : “Dalam benda yang panas, 

partikel-partikel lebih cepat dan karena itu memiliki energi yang lebih besar 

dari pada pertikel-partikel dalam benda yang lebih dingin”. 

     Dalam Physical Chemistry For The Life Sciences, Fourth Edition, 

Peter Atkins dan Julio De Paula (2015 : xii) teori kinetik menjelaskan sifat 

makroskopis gas, seperti tekanan, suhu, atau volume, dengan 

memperhatikan komposisi molekular dan gerakannya. Teori ini menyatakan 
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bahwa tekanan tidaklah disebabkan oleh gerakan vibrasi diantara molekul-

molekul, seperti diduga Isaac Newton, melainkan disebabkan oleh 

tumbukan antar molekul yang bergerak pada kecepatan yang berbeda-beda. 

Hal ini disebabkan oleh tingginya suhu suatu benda yang mengakibatkan 

partikel-partikel di dalam benda-benda tersebut bergerak lebih cepat yang 

menciptakan suatu gaya atau force yang mengenai permukaan suatu bidang 

sehingga menyebabkan adanya tekanan pada suatu benda. Teori kinetik 

dikenal pula sebagai teori kinetik molekular atau teori tumbukan atau teori 

kinetik pada gas. Untuk dapat membahas sifat-sifat gas dengan lebih 

sempurna, maka dalam teori kinetik gas digunakan pendekatan gas ideal.  

     Dalam buku Liquified Gas Handling Principles On Ship And In 

Terminal, edisi keempat, buatan McGuire dan White, yang dikutip oleh 

Sumarlin (2017: 16), hukum gas ideal hanya berlaku pada vapour terutama 

pada gas tak jenuh (unsaturated gas). Gas ideal adalah gas yang memliki 

karakteristik sesuai dengan hukum gas berdasarkan molekulnya yang 

renggang dan tidak berlawanan satu sama lain. Hukum gas ideal mengatur 

hubungan antara tekanan mutlak, volume dan temperatur mutlak untuk 

massa gas yang tetap. Sehingga hubungan antara kedua dari variabel-

variabel tersebut dapat diselidiki dengan menjaga variabel ketiga tetap atau 

konstan. Agar gas dapat bekerja sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut, gas 

harus dalam bentuk tak jenuh dan keluar dari cairannya sendiri yang 

tumbukan antar molekul yang bergerak pada kecepatan yang berbeda-beda 

yang menciptakan suatu gaya atau force yang mengenai permukaan suatu 

bidang sehingga meyebabkan adanya tekanan pada suatu benda.  
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   Hukum Boyle yang dikutip oleh Pratama Rizqi (2017: 3) 

menyatakan bahwa, pada suhu konstan, volume dari suatu gas yang 

massanya tetap akan berbanding terbalik dengan tekanan mutlaknya. 

Persamaan hukum Boyle dapat ditulis sebagai berikut : 

Keterangan :  

P = Pressure / tekanan 

V = Volume 

   Hukum Gay Lussac menyatakan bahwa, “at constans pressure, the 

volume of a fixed mass of gas at constant pressure varies directly with its 

absolute temperature (pada tekanan konstan, volume dari suatu gas yang 

massanya tetap akan berbanding lurus dengan suhu mutlaknya). Hubungan 

ini dapat diilustrasikan dan dapat ditulis dalam persamaan sebagai berikut :  

Keterangan :  

V = Volume  

T = Temperature / suhu 

Gambar 2.1  

Perbandingan volume dan temperatur hukum Charles 

V / T = Konstan atau 

V1 / T1 = V2 / T2 
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            Hukum tekanan (pressure) yang didapat dari sumber yang dikutip 

oleh Muldiani R.F dan Hadiningrum K.(2018: 238) menyatakan bahwa, 

tekanan pada volume konstan , tekanan dari suatu gas yang masanya tetap, 

akan berbanding lurus dengan suhu mutlaknya. Zat cair tersebut memiliki 

dua sifat utama yaitu dapat berubah bentuk dan dapat mengalir antara 

tekanan, volume dan suhu dari sampel gas. Hubungan ini dapat 

diilustrasikan dan dapat ditulis dalam persamaan sebagai berikut : 

Keterangan :  

P = Pressure / Tekanan 

T = Temperature / Suhu 

   Sehingga ketiga hukum tersebut dapat digabungkan dalam 

persamaan sebagai berikut : 

Keterangan : 

P = Tekanan / Pressure 

V = Volume 

T = Suhu / Temperature 

   Tekanan pada tangki tidak selamanya stabil dikarenakan faktor – 

faktor yang merubah besarnya tekanan tersebut. Kondisi yang tidak baik 

dalam pemuatan adalah tekanan tinggi, yaitu disaat tekanan mencapai titik 

tertingginya. Faktor penyebab terjadinya tekanan tinggi ada 2, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.  

a.)  Faktor internal terjadi peningkatan suhu karena sifat dasar yang dimiliki 

oleh muatan yang kita muat, ada yang panas dan ada juga yang dingin.  

P / T = Konstan atau 

P1 / T1 = P2 / T2 

P1 V1 / T1 = P2 V2 / T2 = Konstan 
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b.) Faktor eksternal timbul dari pengaruh suhu luar atau yang biasa disebut 

ambient temperature, ada juga dari cara pemuatan muatan itu sendiri 

yang apabila kita menggunakan rate tinggi maka akan berdampak pada 

suhu tangki dan tekanan yang ikut mengalami peningkatan 

3.   Muatan  

      Pengertian Muatan Kapal (Kargo) merupakan objek dari 

pengangkutan dalam sistem transportasi laut, dengan mengangkut muatan 

sebuah perusahaan pelayaran niaga dapat memperoleh pendapatan dalam 

bentuk uang tambang (freight) yang sangat menentukan dalam 

kelangsungan hidup perusahaan dan membiayai kegiatan di pelabuhan. 

Muatan yang dibawa muat oleh MT. Gas Maluku berupa gas propylene, 

dimana penanganannya harus dalam penanganan khusus dan ekstra hati-

hati. Pendapat ini diutarakan oleh Muqtakdir Anam (2021: 184-185) dalam 

jurnal seminar nasional kajian maritim dan interdisipliner ke-3, yang 

menulis dalam penelitiannya bahwa propylene mempunyai sifat muatan gas 

yang mudah terbakar, dan tergolong dalam IMDG Code 2.1, sehingga 

memerlukan penanganan yang sangat serius dalam proses bongkar ataupun 

muatnya. 

4.   Gas dan Propylene 

   Gas adalah zat ringan yang sifatnya seperti udara (dalam suhu biasa 

tidak menjadi cair). Gas juga didefinisikan sebagai uap dari bensin (bensol 

dan sebagainya). Sifat fisika dalam bentuk gas adalah tingkat wujud zat 

yang molekul-molekulnya bergerak bebas sehingga seluruh massa 
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cenderung mengembang dan menempati seluruh volume wadahnya. Sifat-

sifat dari gas diantaranya adalah : 

1....Gas terdiri dari molekul-molekul yang sangat banyak, dengan jarak 

pisah antar molekul lebih besar dari ukuran molekul. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya tarik antar molekul sangat kecil dan 

diabaikan. 

2. Molekul-molekul gas bergerak secara acak ke segala arah sama 

banyaknya dan memenuhi hukum newton tentang gerak. 

3.  Molekul-molekul gas hanya bertumbukan dengan dinding tempat gas 

secara sempurna. 

   Pada Peraturan Mentri Energi dan Sumber Mineral No. 6 (2016: 4), 

gas bumi didefinisikan sebagai produk alami hidrokarbon yang bertekanan 

dan bertempetatur atmosfer dalam bentuk fasa gas yang didapat dari proses 

penambangan minyak dan gas bumi. Gas bumi yang sering kita temui dalam 

kehidupan sehari hari adalah LPG dan LNG, sedangkan gas propylene 

merupakan salah satu jenis gas yang dicairkan (liquified gas) atau dapat 

dikategorikan sebagai gas LPG. Menurut International Maritime 

Organization dalam IGC Code Chapter VII (2016: 6) menjelaskan bahwa: 

“Liquified gas is a liquid which has saturated vapour pressure exceeding 

2.8 bar absolute at 37.8 °C and certain other substance specified in the gas 

codes”, yang dapat diartikan sebagai berikut, yaitu: gas cair adalah cairan 

yang mempunyai tekanan vapour absolute melampui 2.8 bar pada 

temperatur 37.8 °C dan zat-zat lain sebagaimana yang ditetapkan di dalam 
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kode gas. Menurut McGuirre dan White (2014: 6), Liquified Petroleum Gas 

(LPG) adalah suatu produk dari gas yang dicairkan dan terdiri dari propane 

dan butane yang dimuat secara terpisah atau dicampur.  

Menurut McGuirre dan White (2014: 8) “LPG can exist in a liquid 

state at conditions of ambient temperatures and moderate pressure (less 

than 1.5 MPa)”, yang dapat diartikan bahwa  LPG bisa ada dalam keadaan 

cair pada kondisi suhu sekitar dan tekanan sedang. Pendapat ini menjelaskan 

bahwa LPG yang pada kondisi awalnya berbentuk gas akan berubah wujud 

menjadi cair apabila mendapat suhu sekitar yang berarti suhu yang membuat 

gas tersebut berada pada titik dinginnya, dan tekanan sedang yang berarti 

tekanan yang berada di tempat gas tersebut akan menekan  gas berubah 

wujud menjadi cair. Pengelompokkan antara gas alam, NGL, dan LPG dapat 

dilihat pula pada gambar dibawah: 

Gambar 2.2  

Pengelompokkan antara gas alam, LNG, dan LPG 

Propylene sendiri menurut Agustina, Dian dalam Anam, M. 

et al (2021: 1) adalah senyawa kimia yang pada suhu kamar dan tekanan 

atmosfer berupa gas tidak berwarna, larut dalam alkohol dan eter serta 
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sedikit larut dalam air. Propylene dapat diproduksi dengan cara crude / 

residual oil cracking, etanol dehydration, syngas – based process, 

dehydrogenation of paraffin, dan lainnya. Di Indonesia produksi propylene 

diolah dari naphtha dengan proses cracking menjadi propylene, etylen, dan 

pyrolisisgasolin. 

Menurut Wuiy, Risqha (2014) dalam Nugroho, A. S. (2019: 1) 

propylene meliki rumus kimia CH3CH=CH2 adalah senyawa kimia yang 

berbentuk gas tidak berwarna pada suhu kamar dan tekanan atmosferis, 

dapat larut dalam alkohol dan eter, serta dapat juga sedikit larut dalam air. 

Propylene dalam bentuk cair memiliki spesifik graviti sekitar 0,5139. Bahan 

kimia ini sangat mudah terbakar dan mudah meledak, dengan toleransi 

maksimal di udara sebesar 2% - 11% volumenya. Berdasarkan uraian dia 

tas dapat peneliti simpulkan bahwa propylene adalah senyawa kimia yang 

berwujud gas, berasal dari turunan senyawa naphtha sehingga propylene 

dapat digolongkan sebagai salah satu jenis muatan LPG. 

5.   Tangki 

   Tangki menurut Aji Abdillah (2016: 69) merupakan alat yang 

membantu untuk penyimpanan fluida dalam jumlah besar dalam industri 

minyak bumi dan gas. Triarmadja dalam buku nya yang berjudul “Teknik 

Penyediaan Air Minum Perpipaan” berpendapat bahwa tangki adalah suatu 

elem yang ada dalam jaringan pipa yang mempunyai fungsi untuk 

menampung air sementara (2019: 158). Menurut Baidlowi (2018: 8) tangki 

adalah suatu wadah yang berungsi sebgaai tempat penyimpangan cairan 
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organik maupun non-organik, air ataupun gas yang rata-rata terbuat oleh 

logam. Beberapa uraian di atas membuat peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa tangki muat pada kapal gas adalah suatu tempat untuk menampung 

muatan gas yang dimuat dengan ketentuan dan aturan yang sudah disepakati 

demi tercapainya 5 prinsip pemuatan. Kapal MT.Gas Maluku  merupakan 

kapal yang menggunakan tipe tangki fully-pressurized. Tipe kapal ini adalah 

tipe kapal yang paling simpel. Kapal FP menggunakan tipe tangki C yang 

terbuat dari baja hidrokarbon dan mempunyai tekanan dasar tangki dibawah 

18 bar. Tipe tangki pada kapal fully pressurized adalah tangki independen 

tipe C. Tangki independen adalah tipe tangki muatan yang terpisah dalam 

arti tidak menjadi satu dengan badan (hull) kapal dan tidak merupakan 

penguat dari badan kapal tersebut. Tangki independen tipe C berbentuk bola 

atau silinder vertikal maupun horizontal dengan tekanan yang didesain 

untuk tekanan gas lebih dari 17 bar.  

Gambar 2.3  

Bentuk tangki tipe C kapal gas fully pressurized. 
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   Dari beberapa teori di atas tentang tekanan dan tangki muat, dapat 

disimpulkan bahwa tekanan dan tangki muat, dapat disimpulkan bahwa 

tekanan tangki adalah suatu gaya tekan yang bekerja dalam suatu wadah 

yang disebut tangki muatan di atas kapal LPG tipe C. 

6.   Pemuatan 

   Dalam Industrial Engineering Journal Vol.8 No.2 Muhammad Nur 

dan Ario Dariatma (2019: 2) dijelaskan bahwa kegiatan memuat adalah 

mengangkat, membawa dan meletakkan muatan dalam dari satu tempat ke 

tempat yang lain. Sistem pemuatan di MT. Gas Maluku dilakukan sesuai 

standar prosedur yang ada untuk menghindari kendala yang dapat terjadi 

sewaktu-waktu. Berikut adalah pelaksanaan pemuatan di MT. Gas Maluku: 

a. Menyiapkan segala alat keselamatan 

b. Menyambungkan kapal dengan tangki darat menggunakan loading arm  

.(sejenis selang khusus untuk pemuatan kapal tanker) 

c.  Berkoordinasi dengan petugas terminal darat 

d. Melakukan Loading Agreement 

e.  Melakukan Line up 

f.  Menginformasikan keadaan tangki-tangki kapal 

g. Memuat pemuatan propylene dengan melakukan graviti 

h. Melakukan pengontrolan terhadap laju alir/debit maksimum muatan 

i.  Melakukan blowing 

j.  Melaksanakan tank inspection 

k. Hose dilepas dari manifold 
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l. Melakukan pemberkasan muatan 

Berdasarkan beberapa pemaparan pengertian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pemautan mempunyai arti yaitu suatu aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan untuk memindahkan barang/muatan dari tempat 

penyimpangan menuju ke suatu wadah. 

 

Gambar 2.4  

Diagram Pemuatan. 
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PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2.1  

Perbandingan Penelitian Terdahulu 1 dengan Penelitian Saya 

 Penelitian Terdahulu Penelitian Saya 

Judul Upaya Percepatan Proses 

Bongkar Muat 

Propylene Dikapal 

LPGC No.5 SJ Gas  

Upaya Pencegahan 

Terjadinya Tekanan 

Tinggi Muatan 

Propylene Disaat Proses 

Pemuatan di MT. Gas 

Maluku 

Nama Peneliti Muqtadir Anam, et al Bayu Soenoehargo 

Tahun Pelaksanaan  September 2021 2022 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui upaya 

percepatan proses 

penanganan pemuatan 

gas LPG khususnya 

muatan propylene 

Untuk mengetahui upaya 

mencegah terjadinya 

tekanan tinggi pada saat 

proses pemuatan LPG 

khususnya muatan 

propylene 

Metode Penelitian  Kualitatif Kualitatif 

Persamaan Pembahasan mengenai 

penanganan muatan gas 

propylene 

Pembahasan mengenai 

penanganan muatan gas 

propylene 

Perbedaan Upaya mempercepat 

proses muat 

Upaya mencegah 

tekanan tinggi pada 

proses muat 

Tabel 2.2 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 2 dengan Penelitian Saya 

 Pernelitian Terdahulu Penelitian Saya 

Judul Analisis Prosedur 

Pemuatan Propylene di 

MT. Gas Maluku Pasca 

Pembersihan Sisa 

Muatan dengan Gas 

Nitrogen (Purging) 

Upaya Pencegahan 

Terjadinya Tekanan 

Tinggi Muatan 

Propylene Disaat Proses 

Pemuatan di MT. Gas 

Maluku 

Nama Peneliti Suryanta Pandu Widjaya Bayu Soenoehargo 

Tahun Pelaksanaan  2017 2022 

Tujuan Penelitian 1. Untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja 

yang perlu diperhatikan 

dalam pemuatan 

propylene sehubungan 

Untuk mengetahui 

upaya mencegah 

terjadinya tekanan tinggi 

pada saat proses 

pemuatan LPG 
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dengan kondisi tangki 

muatan paska 

pembersihan muatan 

(purging). 2. Untuk 

mengambil kesimpulan 

bagaimanakah upaya 

untuk meningkatan 

tekanan tangki muatan 

sehingga siap untuk 

dimuat propylene dalam 

bentuk cair seharusnya 

dilakukan 

khususnya muatan 

propylene 

Metode Penelitian  Kualitatif Kualitatif 

Persamaan Pembahasan mengenai 

penanganan muatan gas 

propylene 

Pembahasan mengenai 

penanganan muatan gas 

propylene 

Perbedaan Mencari faktor 

pendukung pemuatan 

dan cara meningkatkan 

tekanan tangki 

Cara mencegah agar 

tekanan dalam tangki 

tetap stabil 

Tabel 2.3  

Perbandingan Penelitian Terdahulu 3 dengan Peneltian Saya 

 Penelitian Terdahulu Penelitian Saya 

Judul Analisis Proses Cargo 

Heating pada Muatan 

LPG (Propylene) di MT. 

Coral Monactis 

Upaya Pencegahan 

Terjadinya Tekanan 

Tinggi Muatan 

Propylene Disaat Proses 

Pemuatan di MT. Gas 

Maluku 

Nama Peneliti Egbert Edward 

Djajasana, et al 

Bayu Soenoehargo 

Tahun Pelaksanaan  2019 2022 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui cara 

perawatan dan 

pengoperasian pemanas 

muatan sesuai dengan 

prosedur  

Untuk mengetahui upaya 

mencegah terjadinya 

tekanan tinggi pada saat 

proses pemuatan LPG 

khususnya muatan 

propylene 

Metode Penelitian  Kualitatif Kualitatif 

Persamaan Pembahasan mengenai 

penanganan muatan gas 

propylene 

Pembahasan mengenai 

penanganan muatan gas 

propylene 
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Perbedaan Membahas tentang cara 

memelihara dan 

mengoperasikan 

pemanas muatan sesuai 

prosedur 

Membahas tentang cara 

mengstabilkan tangki 

muat saat proses muat 

Tabel 2.4  

Perbandingan Penelitian Terdahulu 4 dengan Penelitian Saya 

 Penelitian Terdahulu Penelitian Saya 

Judul Keterlambatan 

reliquefaction process 

di LPG/C coral 

millepora 

Upaya Pencegahan 

Terjadinya Tekanan 

Tinggi Muatan 

Propylene Disaat Proses 

Pemuatan di MT. Gas 

Maluku 

Nama Peneliti Fauzi M. Bayu Soenoehargo 

Tahun Pelaksanaan  2021 2022 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui 

penyebab terjadinya 

keterlambatan proses 

pendinginan muatan gas 

polymer grade 

propylene di atas 

LPG/C Coral Millepora 

serta menangani 

keterlambatan tersebut. 

Untuk mengetahui upaya 

mencegah terjadinya 

tekanan tinggi pada saat 

proses pemuatan LPG 

khususnya muatan 

propylene 

Metode Penelitian  Kalitatif  Kualitatif 

Persamaan Pembahasan mengenai 

penanganan muatan gas 

propylene 

Pembahasan mengenai 

penanganan muatan gas 

propylene 

Perbedaan Membahas tentang 

penyebab terlambatnya 

proses pendinginan 

muatan 

Membahas tentang cara 

mengstabilkan tangki 

muat saat proses muat 

Tabel 2.5  

Perbandingan Penelitian Terdahulu 5 dengan Penelitian Saya 

 Penelitian Terdahulu Penelitian Saya 

Judul Terjadinya High 

Pressure LPG Mix di 

Kapal LPG/C Gas Arar 

Pada Saat Ship To Ship 

dengan Kapal MT. 

Upaya Pencegahan 

Terjadinya Tekanan 

Tinggi Muatan 

Propylene Disaat Proses 
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Clipper di Pelabuhan 

Situbondo 

Pemuatan di MT. Gas 

Maluku 

Nama Peneliti Alfat Kurniawan Bayu Soenoehargo 

Tahun Pelaksanaan  2021 2022 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui 

penyebab terjadinya 

tekanan tinggi serta cara 

pencegahannya pada 

proses pemuatan ship to 

ship 

Untuk mengetahui upaya 

mencegah terjadinya 

tekanan tinggi pada saat 

proses pemuatan LPG 

khususnya muatan 

propylene 

Metode Penelitian  Kualitatif Kualitatif 

Persamaan Pembahasan mengenai 

penanganan tekanan 

tinggi muatan gas 

propylene 

Pembahasan mengenai 

penanganan tekanan 

tinggi muatan gas 

propylene 

Perbedaan Operasi muatan 

dilakukan saat kapal 

melakukan ship to ship 

Operasi muatan 

dilakukan saat di 

pelabuhan 
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Upaya Menurunkan Tekanan Tinggi Muatan 

Guna Melancarkan Pemuatan gas Propylene di 

Kapal MT. Gas Maluku 

Apa faktor penyebab 

timbulnya tekanan 

tinggi pada saat 

proses pemuatan ? 

 

Bagaimana upaya 

pencegahan 

timbulnya tekanan 

tinggi pada saat 

proses pemuatan ? 

 

Dampak apa yang 

ditimbulkan dari 

keadaaan tekanan tinggi 

pada saat proses 

pemuatan ? 

Latar Belakang 

Pentingnya upaya pencegahan terjadinya tekanan tinggi 

pada tangki muatan untuk melancarkan proses pemuatan 

propylene di MT. Gas Maluku 

Pengumpulan 

TRIANGULASI 

DATA 

Analisis Fisbone 

Diagram 

Tangki muatan terkonrol 

hingga proses pemuatan 

berjalan lancar 

B.  Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Kerangka Penelitian 
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Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini, peneliti 

mengugakan kerangka pemikiran secara sistematis yang berupa diagram atau tabel. 

Masing-masing tabel nantinya akan menjelaskan tentang faktor hingga cara 

mencegah suatu permasalahan terjadi.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

 Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang upaya 

menurunkan tekanan tinggi pada tangki muat saat melakukan pemuatan gas 

propylene di kapal MT. Gas Maluku, peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 

1). Faktor-faktor yang memicu terjadinya tekanan tinggi pada proses pemuatan 

gas propylene di kapal MT. Gas Maluku adalah sebagai berikut: suhu 

lingkungan yang relatif tinggi saat dilakukannya pemuatan gas propylene, 

fungsi dari beberapa alat yang penunjang tidak berkerja secara maksimal 

seperti water spray dan cargo compressor, dan anak buah kapal yang kurang 

memahami dan belum terlaksananya prosedur pemuatan dengan baik. 

2). Ditemukannya dampak yang terjadi saat keadaan tekanan tinggi pada proses 

pemuatan antara lain yaitu: terhambatnya proses pemuatan yang dapat 

merugikan banyak pihak, dan terjadinya pencemaran lingkungan apabila  

tangki sudah tidak bisa menampung vapuor maka akan dilepaskan ke udara 

melalui mast riser yang dapat menimbulkan efek buruk bagi makhluk hidup. 

3). Upaya guna menurunkan tekanan tinggi pada tangki muatan saat dilakukan 

pemuatan gas propylene di kapal MT. Gas Maluku terdapat beberapa cara, 

antara lain dengan penggunaan cargo compressor untuk mensirkulasi 

vapour yang berada di dalam tangki, menggunakan cargo liquid spray 

dengan menyemprotkan muatan yang berbentuk cair ke dalam tangki bagian 

atas untuk membuat embun guna mendinginkan vapour, menggunakan 
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water spray dengan menyemprotkan air laut dari atas tangki muatan 

sehingga suhu tangki menurun. Cara lain yang dapat menurunkan tekanan 

tinggi pada tangki saat proses pemuatan bisa kita lakukan dengan bantuan 

terminal darat adalah dengan meninta terminal darat untuk menurunkan flow 

rate. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

Mengingat subjektivitas peneliti terhadap penelitian ini yang sangat luas 

pada masalah penurunan tekanan pada tangki muatan yang tidak dapat dicakup 

semuanya, maka dari itu penelitian ini terbatas hanya pada faktor-faktor 

penyebab tingginya tekanan pada tangki, dampak yang ditimbulkan dari 

tingginya tekanan tangki, serta upaya menurunkan tekanan tangki muatan pada 

saat proses pemuatan gas propylene. 

C. Saran 

Menurut kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas sebagai bentuk 

perubahan menjadi lebih baik kedepannya dalam memahami pentingnya upaya 

menurunkan tekanan tinggi pada muatan saat proses pemuatan gas propylene, 

maka peneliti memberikan saran yang mungkin dapat membantu dalam 

mengatasi masalah yang terjadi. Saran yang bermanfaat dan dapat 

diaplikasikan, yaitu:   

1). Sebaiknya seluruh anak buah kapal yang bertugas dan bertanggung jawab 

dalam pengawasan proses pemuatan di atas kapal terutama mualim 1 harus 

selalu melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pemuatan agar tidak 
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terjadi kesalahan seperti faktor-faktor yang dapat memicu tekanan tinggi 

saat pemuatan.  

2). Alangkah baiknya pencegahan dampak buruk yang mungkin terjadi di atas 

kapal saat proses pemuatan merupakan hasil kerja sama semua pihak yang 

terkait, baik dari pihak kru kapal maupun kru darat. Kerja sama yang baik 

termasuk koordinasi dari saat akan memulai pemuatan sampai berangkatnya 

kapal harus dilakukan dengan intensif agar tidak terjadi kejadian yang tidak 

diinginkan dan berdampak buruk pada lingkungan 

3). Sebaiknya mualim senior selalu melakukan familiarisasi kepada anak buah 

kapal khususnya yang berperan dalam proses pemuatan agar anak buah 

kapal paham dan mengerti apa saja tugas dan tanggung jawab yang 

seharusnya dilakukan, disamping itu anak buah kapal juga akan mengerti 

cara mengatasi kejadian yang dapat menghambat jalannya pemuatan. 

Perawatan alat-alat penunjang pemuatan juga haruslah dilakukan agar 

proses pemuatan dapat dilakukan dengan lancar tanpa adanya hambatan. 
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Lampiran 1. Ship Particular MT. Gas Maluku 
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Lampiran 2. IMO Crew List MT. Gas Maluku 
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Lampiran 3. Stowage Plan MT. Gas Maluku 
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Lampiran 4. Cargo Calculation 
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Lampiran 5. Time Sheet Loading 
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Lampiran 6 

Daftar wawancara 

A. Daftar kru yang diwawancara 

1. Captain Muhammad Afrizal   (responden 1) 

2. Chief Officer Chairul Latif   (responden 2) 

3. Second Officer Bryan Oktarizky Sinaga  (responden 3) 

4. Third Officer Andhika Jodhi Pratama  (responden 4) 

5. Chief Engineer Diaz Mundi   (responden 5) 

B. Hasil wawancara 

1. Captain Muhammad Taufan (responden 1) 

a. Pertanyaan: 

Apa saja faktor yang mempengaruhi tekanan tangki muatan? 

Jawab: 

Yang sangat mempengaruhi tekanan tangki muatan adalah suhu 

lingkungan tempat kapal memuat. Jika suhu lingkungan panas 

maka secara langsung tekanan dalam tangki meningkat. Karena 

suhu berbanding lurus dengan tekanan. 

b. Pertanyaan:  

Apa yang harus dilakukan dalam menangani tekanan tangki 

muatan? 

Jawab: 

Selama saya di kapal, dalam menangani tekanan tangki muatan 

adalah dengan menggunakan cargo compressor dengan 
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mensirkulasi muatan dari tangki yang telah dimuat menuju tangki 

yang belum dimuat, lalu bias juga dengan cargo spray agar suhu 

dalam tangki muatan turun perlahan. 

c. Pertanyaan: 

Bagaimana jika upaya di atas belum membantu menangani 

tekanan tangki muatan? 

Jawab: 

Jika masih kurang membantu, bisa juga dengan menggunakan 

water spray dengan menyemprotkan air laut dari atas tangki 

muatan untuk mendinginkan permukaan tangki sehingga tekanan 

dalam tangki perlahan menurun. 

2. Chief Officer Chairul Latif (responden 2) 

a. Pertanyaan: 

Apa saja faktor yang mempengaruhi tekanan tangki muatan? 

Jawab: 

Ada beberapa factor yang mempengaruhi tekanan tangki muatan. 

Yang pertama adalah factor lingkungan, lingkungan yang 

cenderung panas menyebabkan tekanan dalam tangki muatan naik. 

Kedua adalah factor manusia, yaitu kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman mualim junior dan kru yang lain mengenai 

pelaksanaan pemuatan gas propylene di kapal gas. Lalu ada juga 

factor peralatan yang digunakan dalam proses pemuatan yang 

kurang memadai, contohnya pada cargo compressor tidak bekerja 
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dengan maksimal karena kurangnya perawatan rutin dan 

pengecekan pelumasan. 

b. Pertanyaan: 

Apa yang harus dilakukan dalam menangani tekanan tangki 

muatan? 

Jawab: 

Dalam menangani tekanan tangki muatan dapat dilakukan 

beberapa cara, antara lain: Meminta terminal darat untuk 

menurunkan flow rate sehingga tekanan yang menuju ke kapal 

menurun. Lalu menggunakan cargo spray dengan membuka valve 

cargo spray maka secara otomatis muatan yang berada di dasar 

tangki naik dan membasahi muatan yang berbentuk uap pada 

tangki bagian atas. Selain itu bisa juga menggunakan cargo 

compressor dengan mensirkulasi muatan. Cara ini yang paling 

efektif selama ini disini. 

c. Pertanyaan: 

Bagaimana jika upaya di atas belum membantu menangani 

tekanan tangki muatan? 

Jawab: 

Jika cara tadi belum bisa membantu, ada juga cara untuk 

menurunkan tekanan tangki muatan, yatu dengan menggunakan 

water spray. Dengan menyiramkan tangki menggunakan air laut 



78 

 

 
 

melalui permukaan tangki, lalu secara otomatis tekanan dalam 

tangki perlahan juga menurun. 

3. Second Officer Muhammad Luqman Hakim (responden 3) 

a. Pertanyaan: 

Apa saja faktor yang mempengaruhi tekanan tangki muatan? 

Jawab: 

Menurut saya factor yang mendasar dan sangat mempengaruhi 

tekanan tangki muatan adalah sumber daya manusia. Karena 

terkadang perwira atau juru mudi jaga kurang paham akan 

operasional pemuatan di kapal ini. Hal itu menyebabkan perwira 

maupun kru kurang mengerti apa yang harus dilakukan untuk 

menangani suatu hambatan pada saat pemuatan. 

b. Pertanyaan: 

Apa yang harus dilakukan dalam menangani faktor tersebut? 

Jawab: 

Seharusnya Kapten dan Mualim I selaku mualim senior di kapal 

melakukan pengarahan atau sosialisasi mengenai operasional 

pemuatan gas di kapal ini. Sehingga para kru yang terlibat bias 

paham akan apa saja yang harus dilakukan dalam pelaksanaan 

pemuatan dan juga dapat menangani suatu hambatan yang terjadi 

dalam pelaksanaan pemuatan.   
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c. Pertanyaan: 

Apa yang harus dilakukan dalam menangani tekanan pada tangki 

muatan? 

Jawab: 

Menurut pengalaman saya di kapal gas, yang biasa dilakukan 

dalam menangani tekanan tangki muatan adalah dengan 

menggunakan cargo compressor. Cara ini dinilai paling efektif 

dalam menangani tekanan tangki yang meningkat. 

4. Third Officer Reza Pratama (responden 4) 

a. Pertanyaan: 

Apa faktor yang mempengaruhi tekanan pada tangki muatan? 

Jawab: 

Saya baru pertama kali ini bekerja di kapal gas, tapi menurut saya 

faktor yang sangat berpengaruh adalah factor lingkungan, karena 

saat suhu sekitar kapal tinggi maka suhu tangki dan tekanan tangki 

ikut tinggi. 

b. Pertanyaan: 

Apa saja yang harus dilakukan untuk menangani tekanan tangki 

muatan yang tinggi? 

Jawab: 

Kita sebagai petugas jaga harus selalu memeriksa tekanan dan 

suhu tangki muat dan memastikan masih dalam batas aman. 
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c. Pertanyaan: 

Apa yang selanjutnya dilakukan bila saat memeriksa ditemukan 

tekanan yang tinggi? 

Jawab: 

Saat ditemukan tekanan melewati batas aman atau terindikasi 

overpressure maka kita harus segera melapor ke mualim 1 agar 

segera memberi arahan langkah yang harus dilakukan selanjutnya. 

Itulah sebabnya pentingnya dilakukan pemeriksaan berkala tiap 

jaga muatan agar tangki muatan tetap terkontrol. 

5. Chief Engineer Yohanes Jery Pratomo (responden 5) 

a. Pertanyaan: 

Apa yang menyebabkan naiknya tekanan tangki muatan dari sudut 

pandang engineer? 

Jawab: 

Naiknya tekanan tangki muat juga bias disebabkan karena faktor 

peralatan yang mendukung proses pemuatan tidak dapat bekerja 

dengan baik. Contohnya cargo compressor di kapal ini tidak dapat 

bekerja dengan maksimal karena kurangnya perawatan dan 

pemeriksaan pada system pelumasannya. Kurangnya perawatan 

ini menjadi kelemahan dalam menunjang proses penunuran 

tekanan tangki muatan. 

b. Pertanyaan: 

Bagaimana cara mengatasi naiknya tekanan pada tangki muatan? 
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Jawab: 

Selama ini paling sering menggunakan cargo compressor, karena 

paling efektif dan cepat penurunannya. 

c. Pertanyaan: 

Bagaimana cara perawatan cargo compressor yang baik dan 

benar? 

Jawab: 

Perawatannya hanya harus selalu memperhatikan pelumasan yang 

digunakan cargo compressor agar selalu dapat siap digunakan. 

Dalam pemakaiannya pun harus digunakan dan dimaintain agar 

tidak overheat. Karena jika sampai overheat akan menyebabkan 

kompresor mati dan seluruh valve tertutup. 
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Lampiran 7. MSDS Propylene 1 
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Lampiran 8. MSDS Propylene 2 
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Lampiran 9. Daftar Gambar 

 

1. Kapal MT. Gas Maluku 
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2. Kapal MT. Gas Maluku saat terhubung loading arm 

 

 

3. Cargo compressor MT. Gas Maluku 
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4. Temperature dan pressure gauge MT. Gas Maluku 

 

 

5. Water spray valve MT. Gas Maluku 
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6. Perawatan Water sprinkler MT. Gas Maluku 

 

 

7. Pengetesan water spray setelah dilakukan perawatan 

 

  


